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NUCLEAR MEDICINE

==

— B . WHO/IAEA 1988
PERANAN KEDOKTERAN _
NUKLIR PADA ONKOLOGI

Investigate physiology and anatomy,

Unsealed sources of radionuclide.

NUCLEAR MEDICINE
ONCOLOGY IMAGING

* Imaging
* Therapy

Membedakan lesl jinak dan ganas

Prediksi tingkat keganasan dan
harapan hidup

Evaluasl respons terhadap
pengobatan

Mendeteksi rekurensi dinl

] THERAPY 4[

TERAPI (TARGETED THERAPY) - Radioaktif pemancar beta, alpha

i - Suatu bahan/molekul yang ditandai dengan

pemancar alpha /beta di berikan ke dalam tubuh
+ 2.Obat-cbatan. monoklonal antibodi, reseptor tumor untuk menghasilkan pengobatan

- Bila sudah ditandai dengan suatu bahan molekul
disebut sebagai radiofarmaka.

- Bahan/molekul tersebut berupa
+ Zat kimia
- Obat
« Molekul biologik seperti antibodi atau antigen

- Secara spesifik ikut dalam proses fisiologi-biokimia
(metabolisme) pada target organ.
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EFEK RADIASI PADA SEL
TUMOR

Langsung mengena rantai DNA

- Tidak langsung : Radikal bebas

+ Efek bystander

RADIONUCLIDES FOR THERAPY

« Non- spesifik
Sr-89, Sm-153, Re-186, Re-188,
Terapi paliatif nyeri pada tulang

Spesifik
» 1131
Farkes b
Wanker payledan, proatat, Limphorma
¥-90

Tl = ncckonal ansibady for B ool Bomydamas

1. SPECT/SPECT-CT
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2, PET / PET-CT/PET-MRI
( POSITRON EMISSION TOMOGRAPHY)
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SKINTIGRAFI TULANG

INDIKASI

- Diagnosis metastasis

Stadium dan follow-up

Kelanan dapat ddeleics beberapa bulan sebeium tampak kelanan pada
pemericaan rRdolog

Metode pilihan untuk mendai adamya metastaus ke tulang
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Kelebihan :

* Sensitif untuk mendeteksi metastase pada tulang

* Pencitraan seluruh tubuh

* Secara relatif biaya rendah

* Mudah dilaksanakan hampir pada semua pasien

* Tidak memiliki toksisitas yang bermakna

* Total radiasi seluruh tubuh secara relatif lebih rendah
* Bermanfaat untuk monitoring respon terapi

Kekurangan :
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MONITOR RESPON TERAPI

+ FDG-PET in lymphoma
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KANKER TIROID BERDIFFERENSIASI

+ Bedah
« RAI :1-131

Em i&@#k&a"i‘“ yang masih tersia secara mikroskopik setelah

Dosa tinggi (100 Ml or mare)

Doss man ¢ | Cure

Kadar TSH menimal
Penghentian LT4 selama 4-6 minggu
Penghentian T3 for minimal 2 minggu

« Levothyroxine (LT4)

Supres

btz
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SUPERSCAN
PADA

KANKER

PROSTAT
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KANKER TIROID
Tc-99m Tc-99m post surgery 1-131
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KANKER TIROID I-
131(METASTASIS)




SIDIK SELURUH TUBUH PASIEN
DENGAN 1-131 PADA KANKER TIROID
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Skintimar 1M
ELrJNLdMJQﬂB,?S 3?538'5
Alurasi dagnostik pada lesi payudara paipable
1 mwwmqmmwmwnw‘
2. Sebagai ¢ grafi pada pasien dengan probabilitas

kanker payudara
3. Pasien dengan resiko tinggi kanker payud.
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P-32  Efektl: kanker payudara @ 84%
Kanker prostat - 77%
(Silberstein, 1992)
5r-B9 Respon rate : kanker prostal @ 79%
payudara : 83%
{Robinson, 1862)
Sm-153 EDTMP
angl rasa nyerl 65% pada kasus dengan
sis ko tutang (Tumer, 1989)
Rh-186 HEDP
Respon positil | kinker prostat dan payudara??%
(Maxon 1, 1992)
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Terapi Paliatif Nyeri Pada Tulang

Penggunaan dini radionuklida dengan menyuntikan bone-seeking
radiopharmacuticals sangat efektif dengan atau tanpa gabungan
radiasi eksternal

Terapi radionuklida dari segl pembiayaan cukup efektif dengan
pengurangan rasa nyeri (McGill Pain Questionnaire Evaluated
Survey)

(Papatheofanis, 1999 BenwJosef and Porter, 1997 Giammarile ef al., 1999,
Franzius et al, 1999; Serafing, 1994; Patel and Flowers, 1997).

Sigmbcant reliel from pain s 60% to 80%
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SIMPULAN

« Dalam bidang onkologi, kedokteran nuklir
mempunyal peranan dalam diagnostik dengan
memprediksi hasil terapi, meramalkan perjalanan
penyakit dan pengobatan penyakit keganasan
tertentu,

Perkembangan ilmu biclogi molekuler dan teknik
pencitraan seperti kamera SPECT/CT dan PET/CT
mengarah pada pencitraan kedokteran nuklir
molekuler dan Radioommunoterapl dalam bidang
onkologl di masa datang.
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